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Abstrak 
Pelatihan guru SMP untuk penguatan literasi dan numerasi di Pondok Pesantren 

Modern Daar El Nayl, Kec. Sukaraja Bogor, dilaksanakan sebagai bagian dari 

program Merdeka Belajar yang memprioritaskan penguatan literasi dan numerasi 

siswa. Pelatihan ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman guru tentang 

konsep literasi dan numerasi serta kemampuan mereka dalam menerapkan konsep 

tersebut dalam pembelajaran yang bermakna. Pelatihan melibatkan 20 guru SMP 

swasta dari kabupaten Bogor. Pelatihan ini juga sejalan dengan upaya Direktorat 
Guru Pendidikan Dasar dalam meningkatkan kompetensi numerasi guru dengan 

menyelesaikan seri Modul Pelatihan Peningkatan Kompetensi Numerasi untuk Guru. 

Pelatihan ini bertujuan meningkatkan kompetensi guru SMP dalam mengajar literasi 

(keterampilan membaca, menulis, mendengarkan, berbicara) dan numerasi 

(kemampuan matematika) kepada siswa mereka di lingkungan Pondok Pesantren 

Modern Daar El Nayl. Pelatihan mencakup berbagai aspek, seperti 

pengembangan strategi pengajaran yang efektif, peninjauan materi dan kurikulum 

yang relevan, dan metode evaluasi yang sesuai. Guru juga mungkin diberikan 

dukungan dalam menggunakan teknologi pendidikan, mengakomodasi 

kebutuhan siswa beragam, dan menghadapi tantangan khusus dalam pengajaran 

literasi dan numerasi. Tujuan akhirnya adalah meningkatkan kualitas pendidikan di 

SMP Pondok Pesantren Modern Daar El Nayl dan membantu siswa dalam 

mengembangkan keterampilan literasi dan numerasi yang kuat. 

 

Kata Kunci: Pelatihan Guru SMP; Literasi; Numerasi; Pondok Pesantren Modern Daar 

El Nayl 

 

Abstract  
Middle school teacher training to strengthen literacy and numeracy at the Daar El 

Nayl Modern Islamic Boarding School, Kec. Sukaraja Bogor, implemented as part of 

the Merdeka Belajar program which prioritizes strengthening student literacy and 

numeracy. This training aims to increase teachers' understanding of literacy and 

numeracy concepts and their ability to apply these concepts in meaningful 

learning. The training involved 20 private junior high school teachers from Bogor 

district. This training is also in line with the efforts of the Directorate of Basic Education 

Teachers to improve teacher numeracy competency by completing the Numeracy 

Competency Improvement Training Module series for Teachers. This training aims to 

improve the competence of junior high school teachers in teaching literacy 

(reading, writing, listening, speaking skills) and numeracy (mathematics skills) to their 
students in the Daar El Nayl Modern Islamic Boarding School environment. Training 

covers various aspects, such as the development of effective teaching strategies, 

review of relevant materials and curricula, and appropriate evaluation methods. 

Teachers may also be given support in using educational technology, 

accommodating the needs of diverse students, and dealing with special challenges 

in teaching literacy and numeracy. The ultimate goal is to improve the quality of 

education at Daar El Nayl Modern Islamic Boarding School Middle School and help 

students develop strong literacy and numeracy skills. 

 

Keywords: Middle School Teacher Training; Literacy; Numeracy; Daar El Nayl 

Modern Islamic Boarding School 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan pondasi utama dalam 

membangun masa depan yang cerah bagi individu 

dan masyarakat. Di era globalisasi dan revolusi 

industri 4.0, kemampuan literasi dan numerasi 

menjadi semakin penting sebagai landasan bagi 

kesuksesan personal dan profesional seseorang. 

Peran guru sebagai fasilitator utama dalam 

mengembangkan kedua aspek tersebut tidak dapat 

dipandang remeh (Liza, 2014)Pendidikan adalah 

pondasi kehidupan manusia dan harus dilakukan 

dengan sebaik mungkin dan berorientasi kepada 

masa depan. Pendidikan juga berperan sebagai 

dasar pembangunan serta menjadi kunci utama 

keberhasilan suatu negara. 

Pondok Pesantren Modern Daar El Nayl di 

Kecamatan Sukaraja, Bogor, merupakan lembaga 

pendidikan yang berkomitmen kuat untuk 

memberikan pendidikan berkualitas yang meliputi 

aspek keagamaan, akademik, dan keterampilan. 

Dalam usahanya untuk meningkatkan kualitas 

pendidikan, pengembangan literasi dan numerasi 

menjadi fokus utama dalam agenda pembangunan 

kurikulum. Hal ini mencerminkan upaya lembaga 

tersebut untuk memperkuat kemampuan siswa 

dalam membaca, menulis, serta kemampuan 

matematika, sebagai landasan penting dalam 

proses pendidikan yang holistik. 

Pendidikan di Pondok Pesantren Modern Daar 

El Nayl berbasis pendidikan yang berkualitas tinggi, 

yang mencakup berbagai aspek keagamaan, 

kebudayaan, dan keilmuan. Peserta didik di sekolah 

ini diharapkan memiliki kompetensi yang 

komprehensif, baik dari segi keilmuan maupun 

keagamaan, serta dapat menjadi individu yang 

berwirausaha, berpikir kritis, dan berani bertanggung 

jawab. Pelatihan ini diharapkan dapat menjadi 

pusat belajar bagi para guru, yang dapat 

mengembangkan kompetensi literasi dan numerasi 

sendiri, sehingga dapat menjadi guru yang efektif 

dan berwirausaha. Selain itu, pelatihan juga 

diharapkan dapat membantu para guru dalam 

mengembangkan konsep pendidikan yang efektif, 

yang dapat diimplementasikan di sekolah. 

Peserta didik di Pondok Pesantren Modern 

Daar El Nayl juga diharapkan dapat 

mengembangkan kompetensi literasi dan numerasi 

yang komprehensif, yang dapat digunakan dalam 

berbagai situasi kehidupan. Selain itu, peserta didik 

juga diharapkan dapat menjadi guru yang efektif, 

yang dapat membantu mengembangkan 

kompetensi literasi dan numerasi di sekolah. 

Dalam pelatihan ini, para guru dan peserta 

didik akan diberikan kesempatan untuk berbagi 

pengalaman dan ide, serta dapat 

mengembangkan hubungan yang baik. Selain itu, 

pelatihan juga diharapkan dapat menjadi tempat 

bagi para guru dan peserta didik untuk berbagi ilmu 

dan ide, yang dapat menguntungkan bagi semua 

pihak. 

Pelatihan guru SMP di Pondok Pesantren 

Modern Daar El Nayl merupakan langkah strategis 

yang diperlukan, yang dapat membantu 

meningkatkan kompetensi literasi dan numerasi di 

sekolah, serta membantu meningkatkan prestasi 

akademik peserta didik. Dengan pelatihan ini, 

diperkirakan para guru dan peserta didik dapat 

menjadi individu yang kompeten, baik dari segi 

keilmuan maupun keagamaan, serta dapat 

membantu mencapai tujuan pendidikan yang 

diinginkan. 

Melalui pendekatan yang komprehensif dan 

terarah, diharapkan para guru akan mampu 

mengintegrasikan konsep literasi dan numerasi ke 

dalam setiap aspek pembelajaran, baik di dalam 

maupun di luar kelas. Dengan demikian, peserta 

didik tidak hanya akan memiliki keterampilan dasar 

dalam membaca, menulis, dan berhitung, tetapi 

juga mampu mengaplikasikan pengetahuan 

tersebut dalam berbagai konteks kehidupan nyata. 

Pendidikan yang lebih inklusif, responsif, dan 

berkualitas merupakan tujuan utama dalam 

transformasi pendidikan yang dilakukan di Pondok 

Pesantren Modern Daar El Nayl. Pelatihan ini 

diharapkan menjadi tonggak awal dalam 

penguatan literasi dan numerasi bagi peserta didik 

yang akan menjadi kemajuan bagi masyarakat 

secara keseluruhan. 
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Penguatan literasi dan numerasi sangat 

penting untuk menciptakan peserta didik yang 

dapat memahami dan menggunakan bahasa dan 

matematika dengan baik. Hal ini akan memiliki 

dampak positif bagi peserta didik dalam pendidikan 

dan kehidupan mereka. 

Pelatihan ini juga akan menjadi salah satu 

langkah dalam peningkatan kualitas pendidikan di 

Pondok Pesantren Modern Daar El Nayl. Dengan 

penguatan literasi dan numerasi, peserta didik akan 

lebih baik dalam memahami materi yang dijelaskan 

di kelas, menjadi lebih aktif dalam pengajaran, dan 

lebih mudah untuk mengembangkan kemampuan 

lainnya. 

 

 

METODE PELAKSANAAN 

Metode yang akan dilakukan dalam kegiatan 

ini adalah melalui beberapa tahap yaitu: 

1. Observasi langsung dan wawancara merupakan 

langkah kunci dalam memahami kondisi 

pembelajaran di sekolah dan kesulitan yang 

dihadapi guru. Hal ini dilakukan untuk 

meningkatkan kualitas pendidikan di sekolah 

serta mendukung penelitian yang dilakukan oleh 

guru. Tim pelaksana yang langsung berinteraksi 

dengan kepala sekolah dan guru dapat 

menemukan solusi yang tepat untuk 

memecahkan masalah yang ada. Observasi 

langsung memainkan peran penting dalam 

kesuksesan kegiatan pengabdian masyarakat 

karena memberikan pemahaman yang 

mendalam tentang situasi yang dihadapi oleh 

para pelaku pendidikan. 

2. Pelatihan dan Sosialisasi 

Pelatihan dan sosialisasi di Pesantren diberikan 

kepada guru-guru dengan jadwal yang telah 

disepakati. Pelatihan dilakukan melalui presentasi 

dan demonstrasi yang dipimpin oleh nara 

sumber. Selama sesi pelatihan, guru 

menggunakan perangkat komputer atau laptop 

yang tersedia. Terdapat sesi tanya jawab yang 

membantu guru dalam pemahaman materi. 

Setelah presentasi dan tanya jawab, dilakukan 

simulasi untuk memperkuat pemahaman guru 

terhadap materi yang telah disampaikan. 

3. Evaluasi Kegiatan 

Setelah pelaksanaan pelatihan dan sosialisasi, tim 

pelaksana kembali ke sekolah mitra untuk 

melakukan evaluasi kegiatan. Evaluasi dilakukan 

untuk mengetahui pemahaman guru literasi dan 

numerasi, sehingga hasil dari pelaksanaan 

pengabdian kepada masyarakat lebih optimal. 

Bila masih ada kendala yang dialami oleh guru, 

maka tim pelaksana menjelaskan kembali 

kepada guru. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Realisasi pelaksanaan kegiatan pelatihan 

guru SMP untuk penguatan literasi dan numerasi di 

Pondok Pesantren Modern Daar El Nayl dapat 

dijabarkan sebagai berikut  

1. Pemilihan Metode Pembelajaran 

Guru-guru SMP memahami dan menerapkan 

metode pembelajaran yang efektif untuk 

penguatan literasi dan numerasi, seperti 

pembelajaran berbasis proyek, diskusi kelompok, 

dan penggunaan teknologi pendidikan. 

Panduan Penguatan Literasi dan Numerasi di 

Sekolah menyatakan bahwa proses 

pembelajaran di satuan pendidikan sering 

mengabaikan literasi dan numerasi sebagai 

dasar berpikir, sehingga materi yang diajarkan 

kurang memperhatikan aspek tersebut (Sofie 

Dewayani et al., 2022).  

2. Pengembangan Materi Pembelajaran 

Guru-guru SMP terlibat dalam pengembangan 

materi pembelajaran kreatif dan relevan, 

termasuk pemilihan bahan bacaan, 

perencanaan kegiatan praktik, dan penggunaan 

konteks kehidupan sehari-hari dalam 

pembelajaran numerasi. Proses pengembangan 

materi pembelajaran meliputi identifikasi standar 

dan kompetensi dasar, pengumpulan data, 

desain produk, validasi desain, revisi produk, 

pengujian produk, dan analisis dan pelaporan 

hasil. Pengembangan materi pembelajaran harus 

mempertimbangkan potensi dan karakteristik 
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siswa serta relevansi dengan kehidupan sehari-

hari (Purwanti et al., 2014).  

3. Integrasi teknologi dalam pembelajaran 

mencakup penggunaan perangkat lunak 

pembelajaran interaktif, aplikasi pendidikan, dan 

platform daring untuk mendukung penguatan 

literasi dan numerasi. Beberapa aspek penting 

dalam implementasi integrasi teknologi dalam 

pembelajaran meliputi peran teknologi dalam 

meningkatkan keyakinan dan keberhasilan guru, 

strategi integrasi dan desain perangkat 

pembelajaran berbasis ICT, serta pentingnya 

latihan dan persiapan bagi guru dan murid 

dalam menggunakan teknologi tersebut (Omar, 

2016).  

4. Pemantauan dan Evaluasi Kemajuan Siswa 

Pemantauan dan evaluasi kemajuan siswa 

merupakan bagian penting dalam proses 

pendidikan. Proses evaluasi melibatkan beragam 

metode untuk mengukur kemajuan literasi dan 

numerasi siswa, serta pemantauan berkala 

terhadap perkembangan individu siswa. Evaluasi 

juga memungkinkan penyesuaian pendekatan 

pembelajaran sesuai dengan kebutuhan siswa. 

5. Kolaborasi Antar Guru: 

Kolaborasi antar guru dalam pengembangan 

strategi pengajaran lintas mata pelajaran yang 

mengintegrasikan literasi dan numerasi. Saling 

berbagi pengalaman dan pembelajaran baik 

dari implementasi praktik terbaik. 

 
Gambar 1. Materi Tentang Kompetensi Literasi 

 

Kompetensi literasi adalah kemampuan untuk 

mengakses, menggunakan, menafsirkan, dan 

mengomunikasikan informasi dan ide melalui 

berbagai teks sesuai dengan karakteristik dan 

konteksnya. Kompetensi literasi juga dapat diartikan 

sebagai kecakapan berpikir kritis dalam menganalisis 

teks agar mampu menyelesaikan masalah sehari-

hari. Kompetensi literasi ini penting untuk dikuasai 

oleh guru dan siswa agar dapat merancang 

pembelajaran literasi yang mendorong siswa melalui 

memahami, menggunakan, mengevaluasi, 

merefleksikan berbagai jenis teks untuk 

menyelesaikan masalah, dan mengembangkan 

kapasitas individu agar dapat berkontribusi secara 

produktif kepada masyarakat. 

 

Gambar 2. Jenis-Jenis Literasi 

 

Literasi baca tulis merupakan kemampuan 

untuk memahami isi teks tertulis, baik yang tersirat 

maupun tersurat, untuk mengembangkan 

pengetahuan dan potensi diri. Literasi numerasi 

adalah kemampuan untuk memahami dan 

menggunakan angka dalam berbagai konteks. 

Literasi sains adalah kemampuan untuk memahami 

dan menggunakan konsep sains dalam kehidupan 

sehari-hari. Literasi digital adalah kemampuan untuk 

memahami dan menggunakan teknologi digital. 

Literasi finansial adalah kemampuan untuk 

memahami dan mengelola keuangan pribadi. 

Literasi budaya dan kewargaan adalah 

kemampuan untuk memahami dan bersikap 

terhadap kebudayaan dan hak serta kewajiban 

sebagai warga negara. 

Literasi dalam pembelajaran adalah 

kemampuan individu untuk membaca, menulis, 

berhitung, memahami, memecahkan masalah, serta 

menggunakan informasi dalam berbagai konteks. 

Literasi juga mencakup kemampuan untuk berpikir 
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kritis, menganalisis, dan menggunakan 

pengetahuan tersebut dalam kehidupan sehari-hari. 

Dalam konteks pembelajaran, literasi menjadi aspek 

terpenting dalam meningkatkan kualitas sumber 

daya manusia. Terdapat enam literasi dasar yang 

harus dikuasai oleh individu, yaitu literasi baca tulis, 

numerasi, sains, digital, finansial, serta budaya dan 

kewargaan. Literasi dasar ini penting untuk membuat 

keputusan yang tepat, mengelola keuangan 

pribadi, memahami informasi dalam berita, serta 

bersikap terhadap kebudayaan dan hak serta 

kewajiban sebagai warga negara. 

Tim pelaksana kegiatan pengabdian 

masyarakat telah memberikan pelatihan cara 

Penguatan literasi dan numerasi Tim terdiri dari tiga 

orang dosen dan satu orang mahasiswa dari 

Program Studi Teknik Informatika Universitas 

Indraprasta PGRI. Kegiatan pelatihan dilakukan di 

Pondok Pesantren Modern Daar El Nayl Jl. 

Jambudipa Desa Cilebut Timur No. 124 Rt. 02/08 Kec. 

Sukaraja Bogor. Alasan pemilihan mitra didasarkan 

pada beberapa pertimbangan dari hasil observasi 

yang dilakukan sebelumnya yaitu kurangnya 

pengetahuan guru tentang Literasi dan Numerasi 

pembelajaran. Hasil observasi telah mengidentifikasi 

kebutuhan konkret di Pondok Pesantren Modern 

Daar El Nayl, yaitu kurangnya pengetahuan guru 

tentang literasi dan numerasi. Pemilihan mitra yang 

tepat dapat membantu mengatasi kelemahan ini. 

Pemilihan mitra yang memiliki keahlian khusus dalam 

literasi dan numerasi dapat memberikan dukungan 

yang lebih efektif dalam mengembangkan 

keterampilan tersebut di antara guru-guru. Mitra 

dapat membawa pendekatan yang terbukti dan 

metode pengajaran inovatif. 

 
Gambar 3. Literasi dalam Pembelajaran 

Melibatkan mitra yang berkualitas dapat 

mendorong kolaborasi yang lebih erat antara guru-

guru di Pondok Pesantren dengan para ahli di 

bidang literasi dan numerasi. Hal ini menciptakan 

lingkungan pembelajaran yang lebih dinamis. Mitra 

yang berkualitas dapat membantu meningkatkan 

kualitas pembelajaran di Pondok Pesantren dengan 

memberikan pelatihan yang sesuai dengan 

kebutuhan dan tantangan spesifik yang dihadapi 

oleh guru-guru. Mitra dapat memberikan akses 

kepada sumber daya dan materi pembelajaran 

yang terkini dan relevan. Hal ini dapat membantu 

guru-guru memahami dan menerapkan konsep 

literasi dan numerasi dengan lebih baik. 

Pemilihan mitra yang memahami konteks dan 

nilai-nilai di Pondok Pesantren Modern Daar El Nayl 

dapat memastikan bahwa pendekatan 

pembelajaran yang diusulkan sesuai dengan 

kebutuhan dan budaya lokal. Mitra dapat 

memberikan mekanisme evaluasi dan umpan balik 

berkelanjutan, memastikan bahwa pelatihan dan 

dukungan yang diberikan terus disesuaikan dengan 

perkembangan kebutuhan guru dan siswa. 

Melibatkan mitra yang memiliki komitmen untuk 

mengembangkan kapasitas guru di bidang literasi 

dan numerasi dapat membawa dampak positif 

yang berkelanjutan dalam jangka panjang. 

Pemilihan mitra dengan pertimbangan tersebut 

dapat membantu menciptakan program 

pengabdian masyarakat yang efektif dan 

memberikan dampak yang positif terhadap 

peningkatan literasi dan numerasi di Pondok 

Pesantren Modern Daar El Nayl. 

 

Evalusi Kegiatan 

Evaluasi pengabdian masyarakat (Abdimas) 

di Pondok Pesantren Modern Daar El Nayl yang fokus 

pada penguatan literasi dan numerasi dapat 

dilakukan melalui beberapa langkah evaluatif. 

Berikut adalah langkah-langkah yang mungkin 

diterapkan: 

1. Evaluasi Tujuan dan Sasaran: 

Mengukur sejauh mana tujuan dan sasaran 

proyek Abdimas telah tercapai. Evaluasi ini harus 

https://doi.org/10.32672/ampoen.v2i1.1514
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mencakup indikator yang spesifik terkait dengan 

penguatan literasi dan numerasi. 

2. Analisis Dampak: 

Menilai dampak nyata dari penguatan literasi 

dan numerasi pada tingkat individu (siswa dan 

guru) dan pada tingkat masyarakat di sekitar 

Pondok Pesantren. Dampak dapat diukur dalam 

hal peningkatan prestasi akademis, perubahan 

sikap terhadap pembelajaran, dan kontribusi 

terhadap masyarakat. 

3. Evaluasi Metode Pengajaran: 

Mengevaluasi efektivitas metode pengajaran 

yang diterapkan dalam meningkatkan literasi 

dan numerasi. Melibatkan umpan balik dari guru 

dan siswa terkait metode-metode yang paling 

efektif. 

4. Pemantauan Keterlibatan Guru: 

Menilai tingkat keterlibatan dan partisipasi guru 

dalam program penguatan literasi dan numerasi. 

Memastikan bahwa guru secara aktif 

menerapkan keterampilan yang diperoleh dalam 

pengajaran sehari-hari. 

5. Analisis Umpan Balik Peserta: 

Mengumpulkan dan menganalisis umpan balik 

dari peserta, termasuk guru, siswa, dan orang tua 

siswa. Menilai sejauh mana program Abdimas 

memenuhi harapan mereka dan bagaimana 

program dapat ditingkatkan. 

6. Evaluasi Penggunaan Teknologi: 

Jika teknologi digunakan dalam penguatan 

literasi dan numerasi, mengevaluasi sejauh mana 

pemanfaatan teknologi telah meningkatkan 

efektivitas pembelajaran. 

 

 

KESIMPULAN 

Pengabdian Masyarakat ini berhasil 

meningkatkan pengetahuan guru mengenai literasi 

dan numerasi. Para guru telah mengadopsi metode 

pembelajaran baru dan meningkatkan kemampuan 

mereka dalam memberikan pendidikan yang lebih 

efektif. Guru lebih mudah dalam membuat kuis yang 

bervariatif dan kreatif. Terdapat peningkatan yang 

signifikan dalam kemampuan literasi dan numerasi 

siswa. Hasil evaluasi menunjukkan adanya kemajuan 

yang positif dalam prestasi akademis mereka. 

emanfaatan teknologi dalam pembelajaran telah 

terbukti efektif. Guru dan siswa dapat 

memanfaatkan perangkat lunak dan aplikasi 

pembelajaran untuk meningkatkan interaktivitas dan 

keterlibatan dalam proses pembelajaran. 
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